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Abstract 

The results of this study reveal that the strategies applied by public relations managers in 

building the image of the Nurul Hikmah Islamic Kindergarten School improve the physical and 

non-physical conditions of the Nurul Hikmah Islamic Kindergarten School, the good, the 

introduction of the school to the community and cooperation with other agencies. By considering 

the supporting and inhibiting factors of managers in building the image of the Nurul Hikmah 

Islamic Kindergarten School, good qualities can produce a positive impression from various 

parties and get a good image in the eyes of the community. The realization of quality schools that 

can meet the educational needs of the surrounding community, the quality of community 

education, making madrasas the main driver of religious activity centers, and trust in the 

existence of the Nurul Hikmah Islamic Kindergarten school, which is good. 

Keywords: Public Relations Management Strategy, School Image 

 

Abstrak 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa strategi yang diterapkan manajer humas dalam 

membangun citra Sekolah TK Islam Nurul Hikmah memperbaiki kondisi fisik maupun non fisik 

Sekolah TK Islam Nurul Hikmah, kebagusan, pengenalan sekolah kepada masyarakat dan 

menjalin kerja sama dengan instansi lain. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor pendukung 

dan penghambat manajer dalam membangun citra Sekolah TK Islam Nurul Hikmah, kebagusan 

sehingga dapat menghasilkan kesan positif dari berbagai pihak dan mendapat citra yang baik 

dimata masyarakat. Terwujudnya Sekolah yang berkualitas yang dapat memenuhi kebutuhan 

pendidikan masyarakat sekitar, kualitas pendidikan masyarakat, menjadikan madrasah sebagai 

pendorong utama pusat kegiatan keagamaan, serta kepercayaan terhadap keberadaan sekolah TK 

Islam Nurul Hikmah, kebagusan. 

Kata Kunci: Strategi Manajemen Humas, Citra Sekolah 
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I. PENDAHULUAN 

ekarang ini, Humas (Hubungan Ma-

syarakat) bukan lagi sekedar sebagai 

suatu kelengkapan organisasi, perusa-

haan atau lembaga semata, namun telah men-

jadi bagian terpenting yang sangat menentu-

kan bagi kesuksesan atau keberhasilan sebuah 

institusi. Dilihat dari tugas dan fungsi utama 

dari humas itu sendiri berupaya untuk berusa-

ha membentuk opini atau citra yang positif 

bagi orgnisasi atau lembaga di mana humas 

tersebut berinduk. Dalam membangun citra 

sebuah sekolah. Humas (Hubungan Masyara-

kat) harus saling mendukung satu sama lain 

agar dapat melewati periode krisis ini dengan 

baik, lewat berbagai aksi kolaborasi dengan 

demikian, kepakaran komunikasi dan kehuma-

san justru menjadi elemen yang amat penting 

dan strategi. Strategi manajemen humas mesti 

jeli melihat peluang. Bahkan, kebutuhan peran 

para profesional di bidang komunikasi dan 

kehumasan, di segala bidang usaha mapun 

pembangunan saat ini.  

Citra dibutuhkan lembaga agar masyara-

kat memberikan apresiasi sekaligus merupa-

kan reputasi dan prestasi yang hendak dicapai 

bagi dunia hubungan masyarakat. Oleh karena 

itu Citra lembaga penting dan harus dijaga a-

gar tetap baik di mata publik baik internal 

maupun eksternal. Menurut Ruslan (2008:80) 

Secara garis besar citra adalah seperangkat 

keyakinan, ide, dan kesan seseorang terhadap 

suatu objek tertentu. Sikap dan tindakan se-

seorang terhadapsuatu objek akan ditentukan 

oleh citra objek tersebut yang menampilkan 

kondisi terbaiknya. 

Citra harus dikelola dengan baik melalui 

hubungan dengan khalayak atau publik, me-

ngingat citra lembaga merupakan cerminan 

identitas lembaga tersebut. Citra lembaga pen-

didikan terbentuk berdasarkan berbagai kom-

ponen antara lain reputasi akademis atau mutu 

akademik dapat dilakukan dengan cara me-

ningkatkan kinerja profesionalitas kepala se-

kolah, guru serta staf yang terkait di sekolah 

TK Islam Nurul Hikmah, kebagusan yang me-

miliki jaringan organisasi yang baik untuk gu-

ru dan orang tua murid, serta kurikulum yang 

jelas agar tercipta lulusan yang baik pula. A-

gar masyarakat mengetahui baik buruknya 

lembaga tersebut maka dibutuhkan peran hu-

mas sebagai wadah dari lembaga tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pe-

neliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “STRATEGI MANAJEMEN HU-

MAS DALAM MEMBANGUN CITRA SE-

KOLAH TK ISLAM NURUL HIKMAH, 

KEBAGUSAN” 

S 
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II. KAJIAN TEORI 

A.Strategi Manjemen  

1. Pengertian Strategi Manajemen 

Istilah strategi berasal dari kata yunani 

strategeia (stratos artinya militer, dan agarti-

nya memimpin), yang berarti seni atau ilmu 

untuk menjadi seorang jenderal. Pada awalnya 

strategi merupakan suatu istilah yang diguna-

kan dalam bidang militer atau peperangan, 

namun belakangan istilah ini strategi telah me-

miliki pengertian yang lebih luas dan umum 

digunakan. 

Pengertian strategi adalah rencana ber-

skala besar yang berorientasi jangkauan masa 

depan yangjauh serta ditetapkan sedemikian 

rupa sehingga memungkinkan organisasi be-

rinteraksi secara efektif dengan lingkungannya 

dengan kondisi persaingan yang kesemuanya 

diarahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan 

dan berbagai sarana organisasi yang bersang-

kutan. Menurut Salusu (1996:132) Kemudian 

strategi adalah keseluruhan tindakan yang 

ditetapkan sebagai aturan dan direncanakan 

oleh suatu organisasi.  

Jadi, strategi adalah sebuah rencana 

yang disatukan, dan memiliki cakupan yang 

sangat luas, terintegrasi dengan keunggulan 

organisasi terhadap tantangan lingkungan se-

kolah yang dirancang dan diarahkan untuk 

mencapai tujuan yang telah dibuat. Pencapai-

an tujuan tersebut melalui pelaksanaan ke-

giatan-kegiatan secara efektif dan efesien. 

Secara sederhana Manajemen adalah se-

gala sesuatu yang mengatur, mengelola. Ba-

nyak para ahli berpendapat tentang defenisi 

manjemen. Manajemen sering diartikan seba-

gai ilmu, kiat dan profesi. Dikatakan sebagai 

ilmu karena manajemen dipandang sebagai 

suatu bidang pengetahuan yang secara Siste-

matik berusaha memahami mengapa dan ba-

gaimana orang bekerjasama. (Nanang: 1996)  

Dengan kata lain, aktivitas manajerial 

hanya ditemukan dalamwadah sebuah organi-

sasi, baik organisasi bisnis, pemerintahan, se-

kolah, industri dan lain-lain.  

Dapat ditarik kesimpulkan bahwa mana-

jemen adalah proses memperoleh tindakan 

dari orang lain untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Dalam pelaksanaannya akti-

vitas manajerial dapat dilakukan oleh para ma-

najer sehingga dapat mendorong personil yang 

ada diorganisasi tersebut sehingga tujuan or-

ganisasi yang telah ditetapkan dapat tercapai 

secara efektif dan efesien.  

2. Fungsi-Fungsi Manajemen 

Manajemen merupakan suatu proses 

yang dilakukan dalam melaksanakan kegiatan 

dalam menjalankan proses tersebut melibatkan 
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fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh 

seorang pemimpin. Manajemen diartikan se-

bagai proses merencanakan (planning), me-

ngorganisasi (organizing), Motivating,dan me-

ngendalikan (controlling).  

Dalam proses manajemen terlibat fung-

si-fungsi pokok yang ditampilkan seorang ma-

najer atau pimpinan yaitu: 

a. Planning(Perencanaan) 

Perencanaan adalah langkah awal yang 

dilakukan dalam aktivitas manajerial setiap 

organisasi. Perencanaan adalah langkah awal 

yang sangat penting dilakukan karena peren-

canaan sangat menentukan keberhasilan suatu 

organisasi.  

Menurut Johnson, dkk (Syafaruddin, 

2005: 62) berpendapat bahwa perencanaan 

adalah suatu rangkaian tindakan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Dengan perencanaan 

disusun berbagai visi, misi, strategi, tujuan 

dan sasaran organisasi yang pada tingkat awal 

menggunakan pengambilan keputusan yang 

juga merupakan inti dari manajemen. 

Sedangkan menurut Asrul (2005:70) Pe-

rencanaan dirujuk selaku fungsi manajemen 

yang paling utama. Planning adalah formulasi 

rangkaian tindakan yang harus dilakukan di 

masa akan datang yang di susun para manajer 

dan staf dalam suatu organisasi.  

Jadi dari beberapa defenisi perencanaan 

diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

adalah rangkaian kegiatan yang telah dibuat 

sebagai langkah awal dalam kegiatan dan 

sebagai tindakan yang harus dilakukan untuk 

masa yang akan datang dan sebagai upaya 

untuk merumuskan apa yang ingin dicapai. 

b. Organizing (Pengorganisasian) 

Pengorganisasian adalah merupakan 

fungsi kedua dalam Manajemen dan pengor-

ganisasian didefinisikan sebagai proses kegia-

tan penyusunan struktur organisasi sesuai de-

ngan tujuan-tujuan, sumber-sumber, dan ling-

kungannya. Kegiatan organizing adalah per-

timbangan struktural yang terdiri dari atas 

penciptaan rantai komando organisasi, pemba-

gian kerja, dan penentuan kewenangan. 

Menurut Winardi (Mesiono, 2012:26) 

mengemukakan bahwasannya aspek-aspek 

yang harus ada dalam pengoganisasian yang 

dilakaukan dengan baik akan menetapkan hal-

hal berikut:  

1. Siapa melakukan apa.  

2. Siapa memimpin siapa.  

3. Saluran-saluran komunikasi.  

4. Memusatkan sumber-sumber daya terhadap 

sasaran-sasaran. 

Jadi pengorganisasian itu adalah suatu 

langkah untuk menetapkan, menggolongkan 
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dan mengatur berbagai macam kegiatan. Se-

perti penetapan tugas dan wewenang seseo-

rang dalam rangka untuk mencapai tujuan. 

c. Actuating (Pelaksanaan) 

Actuatingatau pelaksanaan merupakan 

usaha menggerakkan anggota-anggota kelom-

pok sedemikian rupa hingga mereka ber-

keinginan dan berusaha untuk mencapai sasa-

ran atau tujuan dari organisasi/ lembaga terse-

but. Pelaksasnaan (activating) adalah suatu 

fungsi manajemen berupa bentuk kegiatan 

kerja nyata dalam suatu kegiatan manajemen.  

Pelaksanaan merupakan suatu kegiatan 

atau tindakan semua anggota dengan kesada-

ran berusaha untuk mencapai tujuan atau sasa-

ran yang berpedoman pada perencanaan dari 

organisasi. (Chaniago, 2011). 

Jadi, Pelaksanaan (Actuating) merupa-

kan upaya untuk menjadikan perencanaan 

menjadi kenyataan, dengan melalui berbagai 

pengarahan dan pemotivasian agar setiap ang-

gota dapat melaksanakan kegiatan secara opti-

mal sesuai dengan peran, tugas dan tanggung 

jawabnya. Hal yang penting untuk diperhati-

kan dalam pelaksanan (actuating) ini adalah 

bahwa seorang anggota akan termotivasi un-

tuk mengerjakan tugas dan tanggung jawab-

nya. 

 

d. Evaluating (Mengevaluasi) 

Evaluating adalah proses pengawasan 

dan pengendalian performa madrasah untuk 

memastikan bahwa jalannya penyelenggaraan 

kegiatan disekolah telah sesuai dengan ren-

cana yang telah di tetapkan sebelumnya. (Cha-

niago,2011). 

Jadi, Evaluasi atau penilaian merupakan 

suatu proses yang sengaja dilaksanakan untuk 

menggambarkan, memperoleh, dan menyaji-

kan informasi yang berguna untuk menilai al-

ternatif keputusan. Didalam dunia pendidikan 

evaluasi digunakan sebagai alat ukur untuk 

melihat sejauhmana program/sistem yang su-

dah dilakukan, tanpa adanya evaluasi maka 

organisasi tersebut tidak akan mengetahui se-

jauh mana program/ sistem yang sudah dilaku-

kan sebelumnya. 

Dengan demikian fungsi-fungsi yang te-

lah dipaparkan diatas tersebut tidak dapat 

dipisahkan satu dengan yang lainnya. Fungsi-

fungsi tersebut sangat berkaitan sehingga jika 

salah satu fungsi tersebut tidak dijalankan, 

maka tujuan organisasi tidak berjalan secara 

efektif dan efesien. 

B. Strategi Manajemen Humas 

1. Pengertian Humas 

Humas adalah suatu kegiatan yang ber-

tujuan memperoleh goodwill, kepercayaan, 
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saling pengertian, dan citra yang baik dari 

publik/ masyarakat. Sasaran humas adalah 

menciptakan opini publik yang favourable 

mengguntungkan semua pihak. (Rachmadi, 

1996). 

Sedangkan menurut Jefkins (Umam: 

2012) Public Relations atau humas adalah 

bentuk komunikasi yang terencana, baik keda-

lam maupun keluar, antara suatu organisasi 

dan semua khalayaknya dalam rangka menca-

pai tujuan-tujuan spesifik yang berlandasan 

pada saling pengertian. 

Public Relations adalah usaha untuk 

menciptakan hubungan yang harmonis antara 

suatau lembaga atau organisasi dengan pihak 

masyarakat melalui suatu proses komunikasi 

timbale balik, hubungan yang harmonis, saling 

mempercayai dan menciptakan citra yang 

positif. (Ruslan, 2002)  

Berdasarkan paparan diatas dapat disim-

pulkan humas adalah proses membangun rela-

si, kepercayaan, dan kerja sama antara indi-

vidu dengan individu dan organisasi dengan 

publiknya yang bertujuan untuk menciptakan 

citra yang positif. 

2. Tugas Public Relations (Humas) 

Menurut Ruslan (2008:26) Adapun tu-

gas Public Relationsatau Humas sehari-hari 

adalah: 

1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab 

atas penyampaian informasi/ pesan secara 

lisan, tertulis, atau melalui gambar (visual) 

kepada publik/ masyarakat, sehingga pu-

blik/ masyarakat mempunyai pengertian 

yang benar tentang hal-hal atau segenap tu-

juan yang ada disekolah serta kegiatan 

yang akan dilakukan. 

2. Memonitor, merekam, dan mengevaluasi 

tanggapan serta pendapat masyarakat. 

3. Mempelajari dan melakukan analisis reaksi 

publik terhadap kebijakan lembaga/sekolah 

maupun segala macam pendapat (public 

acceptance dan non acceptance)  

4. Menyelenggarakan hubungan yang baik 

dengan masyarakat dan media massa untuk 

memperoleh public favour, public opinion, 

dan perubahan sikap. 

Jadi, dapat diartikan tugas public rela-

tions atau humas itu sendiri adalah untuk 

memperkenalkan organisasi kepada masyara-

kat sehingga masyarakat mengetahui adanya 

kegiatan-kegiatan yang ada di organisasi 

tersebut yang bertujuan untuk mengubah citra 

organisasi di mata masyarakat atau publik.  

3. Fungsi dan Tujuan Public Relations 

Menurut Umam (2012:115) usaha men-

ciptakan hubungan yang harmonis antara or-

ganisasi atau perusahaan dengan publiknya, 
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sekaligus menciptakan opini publik sebagai 

efeknya, yang sangat berguna sebagai input 

bagi organisasi yang bersangkutan. 

Fungsi Humas itu sendiri adalah mem-

bantu manajemen dalam melaksanakan kebija-

kan-kebijakan dan mengembangkan hubungan 

yang baik dengan berbagai macam publik. 

(Malik, 2005)  

4. Prinsip-prinsip dan Peran Public Relations 

Oxley mengemukakan prinsip-prinsip 

public relation.Adapun prinsip-prinsip yang 

terdapat didalam public relations yaitu: 

a. Public relations lebih berfungsi sebagai 

teknik ketimbang ilmu. 

b. Pendekatan rasional dalam perencanaan 

publik relations lebih menjamin efektivitas 

publik relations. 

c. Pendekatan yang sistematis dalam perenca-

naan public relations berarti bertindak un-

tuk kemajuan. 

d. Public relations merupakan fungsi manaje-

men. 

e. Publik relations yang efektif adalah 

komunikasi yang efektif. 

f. Kontrak dengan organisasi public relations 

eksternal hanya diperlukanbila tuntutan 

tugas berada diluar kemampuan dan sum-

ber daya yang ada dalam organisasi. 

g. Para praktisi public relations sekuat tenaga 

mendukung kliennya dan terus berupaya 

untuk mendorong kepentingan kliennya. 

Jadi prinsip humas atau public relations 

adalah humas berprinsip bahwa program hu-

mas didasarkan atas kerja sama atau Team 

work bukan hanya sepihak, humas juga 

memiliki prinsip keterpaduan, berkesinambu-

ngan, sederhana, kesesuaian dan luwes.  

5. Tahapan-tahapan dan sasaran public 

relations 

Secara rinci tahapan-tahapan dalam pro-

ses public relations menurut Lesly adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis iklim umum sikap dan relasi 

organisasi dengan lingkungannya.Setiap 

institusi berfungsi didalam sebuah “jagat” 

atau sistem, dan institusi tersebut ber-

gantung pada segala sesuatu yang berlang-

sung dalam totalitas, ini sangatlah penting 

untuk memahami sebaik mungkin kecen-

drungan-kecendrungan di dalam sistem 

itudan bagaimana organisasi akan dipenga-

ruhi oleh kecendrungan-kecendrungan ter-

sebut. Termasuk kedalamnya “perasaan” 

mengenai sikap terhadap organisasi dan 

terhadap bidang tempat organisasi berada, 

di antara berbagai publik yang berhubu-

ngan dengan organisasi. 
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2. Menentukan sikap setiap kelompok terha-

dap organisasi. Kelompok-kelompok terse-

but bisa karyawan, pemegang saham, cus-

tomer, atau bagian lain dari publik. Bila 

sikap kelompok-kelompok tersebut diketa-

hui, maka kita bisa melihatapakah ada 

kesalah pahaman terhadap organisasi dan 

dimana kebijakan dan tindakan organisasi 

yang menimbulkan opini yang tidak favou-

rable. 

3. Menganalisis kondisi opini. Pengkajian ini 

bisa saja mengungkapkan ketidak senangan 

dikalangan kelompok-kelompok tadi. Ana-

lisis akan membantu penyusunan rencana 

untuk memperbaiki opini yang berkembang 

pada berbagai kelompok yang menjadi ke-

perdulian perusahaan atau organisasi. 

4. Mengantisipasi masalah-masalah potensial, 

kebutuhan, atau peluang.Analisis dan sur-

vey yang dilakukan bisa membuat organi-

sasi memperkirakan apa yang akan ber-

kembang dari sikap berbagai kelompok 

tadi. Karena itu, bisa direkomendasikan a-

tau direncanakan tindakan yang sesuai un-

tuk kondisi seperti itu. 

5. Merumuskan kebijakan.Analisis juga bisa 

saja menunjukan kebijakan organisasi yang 

mana yang perlu diubah untuk memperbai-

ki sikap kelompok-kelompok tersebut ter-

hadap organisasi. 

6. Merencanakan sarana untuk memperbaiki 

sikap satu kelompok. Dengan memahami a-

pa yang dipikirkan publik terhadap organi-

sasi dan klarifikasi kebijakan organisasi 

yang mempengaruhi opini publik, maka 

landasan untuk tindakanpun sudah tersedia. 

Selanjutnya, pemprograman kegiatan yang 

memberi penjelasan tentang organisasi 

yang akan mengatasi kesalah pahaman dan 

akan mendorong goodwill. 

7. Menjalankan kegiatan yang terencana.Pada 

tahap ini, perangkat-perangkat public rela-

tions seperti publisitas, iklan, dan kegiatan 

karyawanmulai dijalankan. Ini merupakan 

tahapan public relationsyang paling kasat 

mata. 

C. Citra Sekolah 

1. Pengertian Citra 

Menurut Ruslan (2008:76) Citra adalah 

tujuan utama dan sekaligus merupakan repute-

si dan prestasi yang hendak dicapai bagi dunia 

hubungan masyarakat (kehumasan) atau pu-

blic relations. Citra adalah nilai-nilai keperca-

yaan yang telah diberikan individu-individu 

atau masyarakat tersebut. 

Citra merupakan suatu yang abstrak dan 

tidak dapat diukur secara matematis tetapi 
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dapat dirasakan dari hasil penilaian yang posi-

tif dan negatif yang datang dari khalayak 

sasaran (publik) dan masyarakat luas. Penilai-

aan masyarakat dapat berhubungan dengan 

rasa hormat, kesan yang baik dan mengun-

tungkan terhadap citra suatu lembaga atau 

suatu produk barang dan jasa pelayaananya 

yang diwakili oleh humas. 

Citra (Image) yaitu suatu gambaran 

yang ada di dalam benak seseorang. Sehingga 

citra dapat berubah menjadi buruk atau nega-

tif, apabila kemudian ternyata tidak didukung 

oleh kemampuan atau keadaan yang sebenar-

nya. Maka dalam kaitannya dengan tugas dan 

fungsi humas sebagai wakil dari lembaga yang 

mengkomunikasikan informasi kepada publik 

dituntut untuk mampu menjadikan masyarakat 

memahami suatu pesan, demi menjaga repu-

tasi atau citra lembaganya. 

Dari pengertian diatas disimpulkan citra 

adalah gambaran atau kesan yangdiperoleh 

dari seseorang yang tepat tentang kenyataan 

yang sebenarnya organisasi tersebut. Manaje-

men atau reputasi itu merupakan operasionali-

sasi dari visi-misi dan objektif yang ditetapkan 

madrasah dengan memperhatikan nilai-nilai 

dasar dan kultur organisasi (madrasah), yang 

antara lain diungkapkan dalam rencana strate-

gis organisasi. Dengan begitu, manajemen 

public relationsbukan lagi sekedar “Manaje-

men by feeling”melainkan kegiatan komuni-

kasi yang terencana, terukur, dan bertujuan. 

2. Jenis-Jenis Citra 

Ada beberapa jenis citra menurut Ruslan 

(2008:77) yaitu: 

a. Mirror Image (Citra Bayangan). Citra ini 

melekat pada orang dalam atau anggota-

anggota organisasi biasanya adalah pemim-

pinnya, mengenai anggapan pihak luar ten-

tang organisasinya. Dalam kalimat lain, ci-

tra bayangan adalah citra yang dianut oleh 

orang dalam mengenai pandangan luar, 

terhadap organisasinya. Citra ini seringkali 

tidak tepat, bahkan hanya sekedar ilusi, se-

bagai akibat dari tidak memadainya infor-

masi, pengetahuan ataupun pemahaman 

yang dimiliki oleh kalangan dalam organi-

sasi itu mengenai pendapat atau pandangan 

pihak-pihak luar. Dalam situasi yang biasa, 

sering muncul fantasi semua orang me-

nyukai kita. 

b. Current Image (Citra yang Berlaku). Citra 

yang berlaku adalah suatu citra atau panda-

ngan yang dianut oleh pihak-pihak luar me-

ngenai suatu organisasi. Citra ini sepenuh-

nya ditentukan oleh banyak-sedikitnya in-

formasi yang dimiliki oleh mereka yang 

mempercayainya. 
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c. Multiple Image (Citra Majemuk). Yaitu 

adanya image yang bermacam-macam dari 

publiknya terhadap organisasi tertentu yang 

ditimbulkan oleh mereka yang mewakili 

organisasi kita dengan tingkahlaku yang 

berbeda-beda atau tidak seirama dengan 

tujuan atau asas organisasi kita. 

d. Corporate Image (Citra Perusahaan). Apa 

yang dimaksud dengan citra perusahaan 

adalah citra dari suatu organisasi secara ke-

seluruhan, jadi bukan sekedar citra atas 

produk dan pelayanannya. 

e. Wish Image (Citra Yang Diharapkan). Ci-

tra harapan adalah suatu citra yang diingin-

kan oleh pihak manajemen atau suatu orga-

nisasi. Citra yang diharapkan biasanya di-

rumuskan dan diterapkan untuk sesuatu 

yang relatif baru, ketika khalayak belum 

memiliki informasi yang memadai menge-

nainya. 

3. Proses Pembentukan Citra 

Citra adalah kesan yang diperoleh 

seseorang berdasarkan pengetahuan dan pe-

ngertianya tentang fakta-fakta atau kenyataan. 

Untuk mengetahui citra seseorang terhadap 

suatu obyek dapat diketahui dari sikapnya 

terhadap obyek tersebut. Menurut Sumirat dan 

Ardianto (2008:116), terdapat empat kompo-

nen pembentukan citra: 

1. Persepsi, diartikan sebagai hasil pengama-

tan unsur lingkungan yang dikaitkan de-

ngan suatu proses pemaknaan dengan kata 

lain. Individu akan memberikan makna ter-

hadap rangsang berdasarkan pengalaman-

nya mengenai rangsang. Kemampuan 

mempersepsi inilah yang dapat melanjut-

kan proses pembentukan citra. Persepsi 

atau pandangan individu akan positif apa-

bila informasi yang diberikan oleh rang-

sang dapat memenuhi kognisi individu. 

2. Kognisi, yaitu suatu keyakinan diri dari 

individu terhadap stimulus keyakinan ini 

akan timbul apabila individu harus diberi-

kan informasi-informasi yangcukup dapat 

mempengaruhi perkembangan kognisinya. 

3. Motivasi yang ada akan menggerakan res-

pon seperti yang diinginkan oleh pemberi 

rangsang. Motif adalah keadaan dalam 

pribadi seseorang yang mendorong keingi-

nan individu untuk melakukan kegiatan-

kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. 

4. Sikap adalah kecenderungan bertindak, 

berpersepsi, berfikir, dan merasa dalam 

menghadapi obyek, ide, situasi atau nilai. 

Sikap bukan prilaku tetapi merupakan ke-

cenderungan untuk berprilaku dengan 

prilaku tetapi merupakan kecendrungan un-

tuk berprilaku dengan cara-cara tertentu, 
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sikap mempunyai daya pendorong atau mo-

tivasi sikap menentukan apakah orang 

harus pro atau kontra terhadap sesuatu, me-

nentukan apa yang disukai, diharapkan dan 

diinginkan, sikap mengandung aspek eva-

luative artinya mengandung nilai menye-

nangkan atau tidak menyenangkan, sikap 

juga diperhitungkan atau diubah. 

5. Berdasarkan paparan diatas, dapat diartikan 

bahwa proses pembentukan citra menun-

jukkan bagaimana stimulus (rangsang) 

yang berasal dari persepsi, kognisi, motiva-

si, dan sikap dalam mempengaruhi respon, 

yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

sikap dan prilaku publik atau masayarakat. 

III. METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian Rencana 

lokasi penelitian ini dilakukan di TK Islam 

Nurul Hikmah, kebagusan Pasar Minggu. Pe-

milihan lokasi ini didasarkan atas pertimba-

ngan kemudahan dalam memperoleh data, pe-

neliti lebih memfokuskan pada masalah yang 

akan diteliti karena lokasi penelitian dekat de-

ngan peneliti dan sesuai dengan kemampuan, 

baik waktu dan juga keterbatasan dana. Pene-

litian ini berlangsung dari bulan Mei hingga 

Juli 2020. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan me-

nggunakan pendekatan kualitatif, hal itu dida-

sarkan pada maksud untuk mendeskripsikan 

perilaku informan yaitu humas, kepala madra-

sah, serta komite sekolah sesuai situasi sosial 

yang ada. Menurut Moleong (1989:52) Peneli-

tian kualitatif menghasilkan deskripsi/uraian 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perila-

ku para aktor yang dapat diamati dalam suatu 

situasi sosial. 

IV. HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitianini diarah-

kan pada upaya menganalisis paparan pene-

litian untuk mengungkapkan hasil temuan pe-

nelitian dilapangan yang berpedoman kepada 

fokus penelitian. Berdasarkan pada paparan 

penelitian di atas, temuan yang dapat dikemu-

kakan dalam kaitan dengan strategi yang di 

terapkan oleh manajer humas dalam memba-

ngun citra TK Islam Nurul Hikmah, kebagu-

san PS Minggu dalam upaya membangun citra 

sekolah memang tidak dapat dibebankan ha-

nya salah satu pihak saja dilembaga sekolah 

TK Islam Nurul Hikmah, kebagusan, namun 

pelaksanaannya perlu kerjasama seluruh ang-

gota sekolah. 

Dalam proses membangun citra sekolah 

TK Islam Nurul Hikmah, kebagusan tersebut, 

kualitas pemimpin yang dimiliki oleh sekolah 

sangat menentukan pencapaian tujuan terse-

but, karena dalam pelaksanaannya seorang 
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kepala sekolah merupakan sosok yang berpe-

ngaruh dalam memimpin orang, memimpin 

pelaksanaan pekerjaan, dan menggerakkan 

sumber-sumber yang ada. Oleh karena itu 

dalam membangun citra sekolah kepala seko-

lah tidak mampu mengerjakan dengan sendiri-

nya maka kepala madrasah memberikan we-

wenang kepada bidang kehumasan untuk da-

pat bekerjasama dalam menentukan strategi 

yang akan digunakan dalam membangun citra 

madrasah tersebut. 

Dalam proses pencapaian untuk mencip-

takan citra yang baik dan dapat dipercaya dari 

publik/ masyarakat serta mewujudkan visi dan 

misi yang dimiliki oleh sekolah, manajer hu-

mas harus mempunyai strategi kegiatan humas 

pada sekolah. Strategi kegiatan humas ini me-

rupakan salah satu alternatif yang digunakan 

untuk mencapai tujuan humas. Adapun stra-

tegi yang digunakan di TK Islam Nurul Hik-

mah, kebagusan adalah: 

a. Memahami keadaan internal dan eksternal 

madrasah 

Dengan memahami keadaan internal dan 

eksternal madrasah akan lebih mudah me-

ngetahui kekuatan maupun kelemahan dari 

sekolah itu sendiri. Kemudian dalam mana-

jemen strategi mengungkapkan bahwa yang 

dimaksud dengan kekuatan yang dimiliki 

oleh suatu lembaga adalah antara lain kom-

petensi khusus yang terdapat dalam lemba-

ga yang berakibat kepada keunggulan lem-

baga. Dikatakan demikian karena madrasah 

memiliki sumber keterampilan, keunggulan 

dari pada sekolah lain sehingga memuncul-

kan citra positif pada sekolah TK Islam 

Nurul Hikmah, kebagusan. 

b. Memperbaiki kondisi fisik maupun non 

fisik sekolah 

Setelah dipahaminya keadaan madrasah 

maka langkah selanjutnya ialah memper-

baiki kondisi fisik maupun non fisik di 

sekolah agar masyarakat dapat menerima 

keberadaan sekolah dan mendapatkan citra 

yang positif dari masyarakat. Adapun pera-

baikan fisik yaitu perbaikan yang dapat di-

lihat langsung oleh masyarakat seperti ada-

nya perbaikan lapangan olah raga, adanya 

perubahan tatanan sekolah dan adanya 

kotak-kotak saran yang disediakan dima-

drasah tersebut. Sedangkan perbaikan non 

fisik nya ialah perbaikan yang tidak dapat 

dilihat langsung oleh masyarakat. Usaha 

perbaikan madrasah untuk membangun cit-

ra sekolah salah satunya dengan adanya 

kegiatan-kegiatan yang dapat secara lang-

sung dirasakan oleh masyarakat seperti 

adanya perayaan hari besar islam atau pun 
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kegiatan yang secara tidak langsung dirasa-

kan oleh masyarakat untuk menjadikan 

citra madrasah menjadi baik yaitu dengan 

meningkatkan prestasi siswa baik secara 

akademik maupun non akademik.  

c. Pengenalan sekolah TK Islam Nurul 

Hikmah, kebagusan kepada masyarakat dan 

menjalin kerjasama dengan instansi lain 

Sekolah TK Islam Nurul Hikmah, kebagu-

san sebagai lembaga pendidikan formal 

yang bernuansa islami berfungsi menyiap-

kan sumberdaya manusia yang berkom-

peten dan berakhlak mulia. Dalam menja-

lankan perannya sebagai pencetak sumber-

daya manusia madrasah dituntut untuk da-

pat memenuhi harapan dan keinginan ma-

syarakat. Berdasarkan pada opini masyara-

kat tentang mirisnya kondisi sekolah yang 

memprihatinkan dimana kualitas pendidi-

kan masih rendah dan masih jauh berbeda 

dibandingkan dengan kualitas pendidikan 

di sekolah umum maka setiap lembaga pen-

didikan yang ingin dikenal masyarakat se-

bagai sekolah yang dipertimbangkan, maka 

perlulah ada upaya pengenalan sekolah TK 

Islam Nurul Hikmah, kebagusan kepada 

masyarakat. Untuk mendukung terhadap 

pencitraan skolah ini maka diperlukan pe-

ran dari seluruh warga sekolah untuk mem-

perkenalkan kepada masyarakat. Hal ini 

yang pernah dialami oleh sekolah TK Islam 

Nurul Hikmah, kebagusan. 

Adapun Faktor-faktor pendukung dan 

penghambat manajer humas dalam memba-

ngun citra sekolah TK Islam Nurul Hikmah, 

kebagusan  

a. Faktor Pendukung 

Dukungan dari alumni yang bekerjasama 

sebagai jurnalis dalam menyebarkan infor-

masi melalui media cetak maupun online. 

Dukungan yang tidak kalah penting dalam 

menjalankan tugas kehumasan di sekolah 

TK Islam Nurul Hikmah, kebagusan adalah 

adanya kerjasama dengan alumni yang 

bekerja sebagai jurnalis di salah satu media 

cetak maupun media online. Sehingga men-

jadi salah satu pendukung aktivitas humas 

dalam menjalankan tugasnya dengan mem-

bantu mempublikasikan prestasi-prestasi 

akademik mapun non akademik yang di 

capai oleh siswa/I serta kegiatan yang di 

selenggarakan oleh sekolah TK Islam 

Nurul Hikmah, kebagusan. 

b. Faktor Penghambat 

1. Tugas Ganda sebagai Guru dan Waka 

Humas sekolah TK Islam Nurul Hik-

mah, kebagusan Tugas ganda WKM Bi-

dang humas sebagai guru bidang studi 
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menjadi salah satu kendala dalam men-

jalankan perannya sebagai humas seko-

lah TK Islam Nurul Hikmah, kebagusan. 

2. Keterbatasan Anggaran, bahwa angga-

ran menjadi salah satu kendala bagi se-

kolah TK Islam Nurul Hikmah, kebagu-

san dalam penyelenggaraan kegiatan hu-

mas seperti acara pertemuan khusus de-

ngan masyarakat atau pun pembuatan 

dan pengelolaan media sosial sekolah 

sehingga menyebabkan kurangnya ruang 

gerak bidang kehumasan dalam me-

nyampaikan data dan informasi melalui 

media-media online tersebut.  

3. Keterbatasan sarana dan prasarana 

bidang kehumasan 

Dapat diketahui bahwa sarana dan pra-

sarana menjadi salah satu penunjang ak-

tivitas humas dalam menjalankan tugas-

nya. Tanpa terpenuhinya sarana dan pra-

sarana humas maka akan menjadi ken-

dala tersendiri bagi manajer humas di 

sekolah TK Islam Nurul Hikmah, keba-

gusan dalam penyelenggaraan kegiatan 

humas seperti acara pertemuan khusus 

dengan wali murid atau komite madra-

sah serta kurangnya fasilitas penunjang 

aktivitas kegiatan humas seperti ruang 

dan fasilitasnya bagi WKM bidang 

kehumasan sehingga menyebabkan ku-

rang efektif dan efesiensi pelaksanaan 

bidang kehumasan. 

Hasil yang dicapai Manajer Humas da-

lam membangun citra sekolah TK Islam Nurul 

Hikmah, kebagusan Dalam setiap tindakan 

yang diambil tentu akan memunculkan hasil 

dari tindakan tersebut. Begitu pula dengan 

hasil dari strategi manajer humas yang diambil 

untuk membangun citra sekolah. Hasil dari 

pencitraan ini bukan semata untuk membawa 

nama manajer humas sebagai manajer humas 

yang tangguh namun jauh dari hal itu strategi 

yang beliau ambil ini adalah semata ingin 

mencapai tujuan beliau untuk membawa ma-

drasah menjadi semangkin baik dan menjadi 

sekolah yang dapat berada dihati masyarakat 

yang mampu memenuhi kebutuhan masayara-

kat akan pendidikan yang bernuansa islami. 

Selanjutnya upaya pencitraan yang telah dila-

kukan oleh kehumasantelah perlahan menun-

jukkan hasilnya diantaranya: 

1. Mewujudkan madrasah yang berkualitas 

yang dapat memenuhi kebutuhan pendidi-

kan masyarakat sekitar. 

Strategi yang diambil manajer humas 

dalam membangun citra berdampak kepada 

meningkatnya kepercayaan masyarakat untuk 

memilih sekolah sebagai tempat untuk menye-
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kolahkan putra putri mereka guna mencetak 

generasi penerus yang lebih baik.  

Dapat diketahui bahwa telah ada peruba-

han pandangan masyarakat tentang diri seko-

lah dimana yang awalnya masayarakat melihat 

sekolah TK Islam Nurul Hikmah, kebagusan 

sebagai tempat mengaji saja maka setelah ada-

nya upaya pencitraan dan perbaikan maka ma-

syarakatpun menjadi lebih mampu menerima 

kehadiran sekolah yang lebih baik.  

2. Meningkatkan kualitas pendidikan 

masyarakat 

Dengan upaya peningkatan kualitas ma-

drasah, hal ini juga meningkatkan kualitas 

pendidikan masyarakat sekitar dimana para 

peserta didik telah memiliki semangat untuk 

berprestasi dan memiliki kemampuan untuk 

melanjutkan ke jenjang selanjutnya untuk ke-

hidupan yang lebih baik.  

Dapat diketahui bahwa upaya bimbingan 

dan pendidikan yang dilakukan telah menda-

patkan respon baik dari wali murid yang tidak 

lain masyarakat sekitar dimana sekoalah mam-

pu menunjukkan bahwa mampu untuk me-

ningkatkan kualitas pendidikan masyarakat 

dengan melalui peningkatan prestasi anak di-

dik dan mampu memotivasi mereka untuk 

menjadi lebih baik salah satunya yaitu dengan 

melanjutkan pendidikan mereka ke jenjang 

pendidikan selanjutnya. 

3. Kultur masyarakat yang agamis merupakan 

pendorong utama bagi sekolah TK Islam 

Nurul Hikmah, kebagusan menjadi pusat 

kegiatan keagamaan. 

Dengan kehadiran madrasah di tengah-

tengah masyarakat ini sungguh berdampak po-

sitif terhadap kultur masyarakat yang agamis 

karena peserta didik tidak hanya mendapatkan 

ilmu sesuai dengan mata pelajaranyang ada, 

namun mereka juga di ajarkan tentang bagai-

mana peraktek dan pelaksanaan sosok pribadi 

yang beriman dan berakhlak mulia.  

Dapat disimpulkan bahwa yang telah 

dilakukan sekolah sangat di sambut dengan 

baik oleh masyarakat. Hal ini karena pengab-

dian yang dilakukan merupakan kegiatan yang 

termasuk kepada kegiatan yang sesuai dengan 

budaya yang dilakukan oleh masyarakat dan 

sangat membantu terhadap harapan dan kebu-

tuhan masyarakat.  

4. Meningkatkan kepercayaan terhadap kebe-

radaan sekolah TK Islam Nurul Hikmah, 

kebagusan 

Meningkatkan kepercayaan terhadap ke-

beradaan sekolah dengan bukti jumlah siswa 

yang bertambah menjadi semangat bagi warga 

sekolah TK Islam Nurul Hikmah, kebagusan 
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untuk selalu berprestasi. Selain dari kultur 

sekoalah yang sesuai dengan kondiri masyara-

kat sekitar. 

V. KESIMPULAN 

Dari pembahasan penelitian ini sesuai 

dengan apayang dirumuskan dalam permasa-

lahan-permasalahan berdasarakan observasi, 

wawancara, dilapangan dan temuan khusus 

penelitian terungkap bahwa:  

1. Strategi Manajemen Humas dalam memba-

ngun citra sekolah TK Islam Nurul Hik-

mah, kebagusan dalam upaya membangun 

citra sekiolah langkah yang beliau lakukan 

selaku manajer humas sebagai berikut: 

a. Memahami keadaan internal dan ekster-

nal madrasah dengan mengindentifikasi-

kan kelemahan maupun kekuatan seko-

lah maka manajer humas dapat me-

ngambil keputusan langkah-langkah apa 

saja yang akan dilakukan untuk perbai-

kan sekolah TK Islam Nurul Hikmah, 

kebagusan. 

b. Memperbaiki kondisi fisik maupun non 

fisik sekoalah.  

c. Pengenalan madrasah kepada masyara-

kat dan menjalin kerjasama dengan ins-

tansi lain diantaranya dengan melakukan 

upaya pemahaman tentang madrasah 

bahwa sekolah kini bukan lagi sebagai 

tempat belajar ilmu agama saja tetapi 

segala ilmu baik ilmu umum maupun 

agama, dan kini madrasah hadir memili-

ki kompetensi yang lebih baik lagi dan 

selalu meningkatkan kemampuan agar 

mampu memenuhi kebutuhan pendidi-

kan masyarakat. 

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat 

manajer humas dalam membangun citra 

sekolah TK Islam Nurul Hikmah, kebagu-

san bahwa manajer humas dalam memba-

ngun cintra madrasah yaitu adanya kerjasa-

ma dengan alumni yang bekerja sebagai 

jurnalis sehingga dapat membantu mempu-

blikasikan prestasi-prestasi akademik mau-

pun non akademik yang di capai oleh siswa 

/ I serta kegiatan kegiatan yang di seleng-

garakan oleh sekolah TK Islam Nurul 

Hikmah, kebagusan. 

3. Hasil yang dicapai Manajer Humas dalam 

membangun citra sekolah TK Islam Nurul 

Hikmah, kebagusan. Upaya pencitraan 

yang telah dilakukan oleh kehumasan telah 

perlahan menunjukkan. 
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